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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KKB DI KECAMATAN

II.1 Tinjauan Umum Perkembangan KKB


Secara resmi, Program Nasional Keluarga Berencana mulai dilaksanakan pada tahun 1970 berdasarkan struktur organisasi yang ditetapkan dengan Keppres No. 8 tahun 1970 yang dua tahun kemudian disempurnakan dengan Keppres No. 32/1972. Mengingat laju perkembangan program semakin pesat dan semakin luas jangkauannya maka struktur organisasi ini maka disempurnnakan kembali dengan Keppres No. 38/1978, yang mencakup Program Kependudukan Keluarga Berencana. Diharapkan dengan struktur baru tersebut pelaksanaan program akan bertambah meningkat.     

II.2 Fungsi Pengawas PLKB

II.2.1 Fungsi Pengawas PLKB secara umum, sebagai:

a. Wakil BKKBN DT II di tingkat Kecamatan.

Dalam fungsi ini Pengawas PLKB bertugas menyalurkan dan mengamankan segala petunjuk dan kebijaksanaan yang datang dari BKKBN DT II.

b. Pembantu teknis Camat sebagai penanggung jawab operasional program KB Nasional di tingkat Kecamatan.

Dalam fungsi ini Pengawas PLKB sejauh dimungkinkan mengadakan penyesuaian petunjuk dan kebijaksanaan yang datang dari atas dengan situasi dan kebutuhan di tingkat Kecamatan serta melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Camat.

c. Atasan langsung dari PLKB dan staf Pengawas PLKB.

Dalam fungsi ini Pengawas PLKB bertugas melakukan pembinaan terhadap PLKB dan Staf Pengawas PLKB agar merupakan suatu Tim kerja yang kompak yang didukung oleh motivasi, disiplin serta pengetahuan dan ketrampilan yang memadai.

Dengan kata lain secara umum Pengawas PLKB berfungsi sebagai pengendali operasional Program KB Nasional di tingkat Kecamatan, yang meliputi pengendalian input, proses dan output yang datang dari tingkat atas (BKKBN DT II) dan yang datang dari Kecamatan itu sendiri sehingga dapat tercipta suatu kondisi yang baik antara Tim KB yang megandung unsur-unsur formal dan unsur informal (Tokoh Masyarakat) di tingkat Kecamatan.   

II.2.2 Khusus

Secara khusus Pengawas PLKB mempunyai fungsi sebagai pelaksana dan pengendali operasional progran KB Nasioanal yang meliputi:

1. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

2. Pelayanan Kontrasepsi

3. Pelayanan Program Integrasi

4. Pelayanan Pendidikan KB

5. Pembinaan Institusi Masyarakat

II.3 Struktur Organisasi


Struktur organisasi BKKBN pemerintahan wilayah Kecamatan Sragi  Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Struktur organisasi BKKBN kecamatan

Keterangan:
1. Pengawas PLKB= Pengawas Petugas Lapangan Keluarga Berencana

Berkedudukan ditingkat Kecamatan sebagai staf pengendali PLKB

2. PLKB= Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PKB= Penyuluh KB)

Bertugas sebagai pengendalian lapangan Keluarga Berencana atau sebagai pelaksana lapangan

3. PPKBD= Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa

Pada tingkat Desa, yaitu sebagai pembantu PLKB

4. Sub PPKBD= Sub Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa

Pada tingkat Dusun (RW), yaitu sebagai sub pembantu PPKBD

5. PKS = Paguyuban Keluarga Sejahtera

Pada tingkat RT, yaitu sebagai paguyuban keluarga sejahtera pada lingkup RT        

II.4 Kondisi Pra-sistem 

Pencatatan akseptor atau calon akseptor dilakukan oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) dari tiap-tiap desa yang ada di Kecamatan, yang biasanya seorang PLKB maksimal menangani tiga desa dengan dibantu oleh seorang Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD) pada tiap desa. Akseptor atau calon akseptor adalah Pasangan Usia Subur (PUS) yang istrinya berumur antara 15 – 44 tahun, sedangkan jalur pelayanan yang dapat ditempuh oleh akseptor ada dua, yaitu: melalui jalur pelayanan Pemerintah dan melalui jalur pelayanan Swasta. Dalam pencatatan akseptor mencantumkan metode kontrasepsi yang dipergunakan yang tercantum dalam kartu akseptor, kartu akseptor disini memiliki fungsi sebagai tanda bukti keikut sertaan sebagai Peserta KB.

Perubahan akseptor dalam arti berkurang dapat disebabkan karena:

1. Pindah pergi (keluar)

2. Meninggal dunia

3. Cerai/ talaq

4. Hamil (ingin punya anak)

5. Lewat masa subur

Semua pencatatan yang telah tersebut diatas dilakukan secara manual, dengan  pengolahan, pengelolaan, perhitungan-perhitungan, yang secara manual tersebut terkesan rumit dan berbelit-belit serta memakan waktu yang lama, padahal informasi yang dihasilkan segera dibutuhkan. Kondisi pra komputerisasi ini menjamin dan mempunyai peluang paling besar untuk menghasilkan informasi yang terlambat disertai dengan tingkat ketelitian yang rendah.

II.5  Teori Sistem Informasi

Sebelum membahas tentang perancangan sistem alangkah baiknya bila kita terlebih dahulu mengerti  pengertian  dari sistem. Sistem adalah Satu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Agar informasi yang dibuat dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu peralatan pendukung yaitu komputer. Komputer merupakan suatu sistem dari pengolah data yang terdiri perangkat keras dan perangkat lunak merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang akan membentuk suatu sistem.

Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini merupakan hal yang fital dalam suatu organisasi. Secara definitif informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi pemakai maupun penerimanya. Jadi suatu informasi sangat penting bagi manajemen ataupun instansi yang bergerak pada pelayanan akseptor dalam membantu pengambilan keputusan, karenanya kualitas dari suatu informasi harus :

a. Akurat, berarti harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan juga tidak menyesatkan.

b. Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena seperti telah disebutkan diatas bahwa informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.

c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakai atau penerima.

II.6 Teori Sistem Informasi Eksekutif

Menurut Henry Foyel semua manajer melakukan fungsi-fungsi manajemen yang sama yaitu : perancangan, pengorganisasian, staffing, pengarahan dan pengendalian perencanaan sangat ditentukan pada era atau tingkat eksekutif, sementara fungsi-fungsi lain lebih penting bagi kinerja ditingkat yang lebih rendah.

Istilah sistem informasi eksekutif pertama kali muncul dalam laporan penelitian Rockart dan Treacy. Para peneliti itu menemukan bahwa sistem tersebut menampilkan : 

a. Tujuan sentral : Eksekutif menggunakan informasi komputer terutama dalam perencanaan dan pengendalian.

b. Inti data bersama : Database berisi informasi mengenai berbagai industri, pelanggan, pesaing, dan unit-unit bisnis dalam tiga periode waktu; masa lalu, masa kini, dan masa depan.

c. Dua metode penggunaan utama : Eksekutif menggunakan sistem informasi eksekutif untuk mengakses status saat ini dan memproyeksikan trend serta melakukan analisis data secara pribadi.

d. Organisasi pendukung : para eksekutif dibantu oleh anggota staf eksekutif (bertugas membantu kerja eksekutif), jasa informasi atau organisasi konsultasi luar yang memerlukan bantuan dalam memulai sistem.

Dalam organisasi resmi/pemerintahan maka eksekutif-eksekutif ini duduk pada pucuk pimpinan suatu instansi atau jawatan atau departemen tertentu, dalam bidang pemerintahan misalnya kepala desa, camat, bupati, gubernur, dan presiden. Pada organisasi bisnis mungkin para eksekutif ini seperti manajer tingkat atas, direktur dan lain-lain.  

II.7 Teori Sistem Pengelola Basis Data (Database Management System/DBMS)

a. Konsep DBMS

Database (Basis Data) sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data. Setiap basis data dapat berisi/memiliki sejumlah objek basis data (seperti file/tabel, indeks, dan lain-lain). Di samping berisi/menyimpan data, setiap basis data juga mengandung/menyimpan definisi struktur (baik untuk basis data maupun objek-objeknya secara detail). Pengelola basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah Perangkat Lunak (Sistem) yang khusus/spesifik. Perangkat lunak inilah (disebut DBMS) yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Ia juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, pemaksaankeakuratan/konsistensi data, dan sebagainya.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS seperti dBase III+, dBase IV, FoxBase, Rbase, MS-Access, dan Borland-Paradox (untuk kelas sederhana) atau Borland-Interbase, MS-SQLServer, CA-Open Ingres, Oracle, Informix dan Sybase. (Menurut Ir. Fathansyah, Basis Data, Halaman : 11). 

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity  yang seragam. Satu record terdiri dari file-file yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa file-file tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Dalam menyebutkan isi dari file gunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute alamat menunjukkan entity alamat dari penduduk.

Entity merupakan obyek nyata dan akan direkam. Definisi dan beberapa istilah penting dalam konsep perancangan database adalah seperti tercantum dibawah ini :

1) Entity

Entity adalah orang, kejadian, tempat atau yang informasinya direkam. Pada bidang pengolahan data kependudukan misalnya, Entity adalah penduduk, pekerjaan, status nikah, lahir, pindah, dan lain-lain.

2) Atribut

Setiap Entity memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik (properti) dari Entitas tersebut. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, penentuan/pemilihan atribut-atribut yang relevan bagi sebuah Entitas merupakan hal penting lainnya dalam pembentukan model data. Penetapan atribut bagi sebuah entitas umumnya memang didasarkan pada fakta yang ada. Tetapi tidak selalu seperti itu. 

3) Data value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada setiap elemen atau atribut. Atribut nama karyawan menunjukkan tempat dimana informasi nama karyawan disimpan, sedang  value adalah isi data nama karyawan tersebut. 

4) Record

Record merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan yang menginformasikan tentang suatu entity secara lengap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang obyek, misal untuk record barang terdiri dari elemen-elemen : kode barang, nama barang, kualitas, harga pokok, dan sebaginya.

5) File.

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

6) Database.

Basis Data (Database)  dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip. Basis data adalah : Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorgnisasi sedemikian rupa sehingga agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. Obyek dari basis data itu sendiri adalah : kecepatan dan kemudahan, efisiensi ruang penyimpanan, keakuratan, ketersediaan, kelengkapan, keamanan, kebersamaan pemakaian. 

b. Teori Perancangan Database.

Merancang database merupakan hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa yang akan datang. Perancangan model konsepsual perlu dilakukan disamping model secara fisik. Pada perancangan konsepsual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi (perusahaan). Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada spesifikasi dimasa mendatang. Pada perancangan  model konsepsual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database. 

Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konsepsual adalah menggunakan model data relasional. Menurut Ir. Harianto Kristanto terdapat dua buah teknik perancangan model konsepsual yaitu :

1) Teknik Normalisasi.

Dalam pendekatan normalisasi, perancang/desainer basis data bertitik tolak dari situasi yang nyata. Ia telah memiliki item-item data yang siap ditempatkan dalam baris dan kolom-kolom pada tabel-tabel relasional. Demikian juga dengan sejumlah aturan tentang keterhubungan antara item-item data tersebut. Sementara pendekatan kedua, dengan langsung membuat model data lebih tepat dilakukan jika yang telah diketahui baru prinsip-prinsip sistem secara keseluruhan.

Ada beberapa konsep yang harus diketahui mengenai normalisasi, yaitu :

a. Key dan Atribut Deskriptif. 

Pada dasarnya, Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua basis data (Row) dalam tabel secara unik. Artinya jika suatu atribut dijadikan sebagai Key, maka tidak boleh ada dua atau lebih basis data dengan nilai yang sama untuk atribut tersebut.

Ada tiga macam Key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu :

1. Superkey.

2. Candidate-Key

3. Key Primer (Primary-Key).

Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik. Bisa terjadi, ada lebih dari satu kumpulan atribut yang bersifat seperti itu pada sebuah tabel.

Candidate-Key  merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik. Sebuah Candudate-Key  tidak boleh berisi atribut atau kumpulan atribut yang telah menjadi SuperKey yang lain. Jadi, sebuah Candidate-Key pastilah SuperKey, tapi belum tentu sebaliknya.

b. Ketergantungan fungsi. 

Diberikan sebuah tabel T berisi paling sedikit 2 buah atribut, yaitu A dan B. Kita dapat menyatakan notasi sebagai berikut ini :  A  (  B

Yang berarti A secara fungsional menentukan B  atau B secara fungsional tergantung pada A, jika dan hanya jika untuk setiap kumpulan baris data (Row)  yang ada ditabel T, pasti ada dua baris  data (Row)  ditabel T dengan nilai untuk A yang sama, maka nilai untuk B pasti juga sama. Definisi yang lebih formal untuk itu adalah :

Diberikan dua row r1 dan r2 dalam tabel T dimana A  (  B,



Jika r1(A) = r2(A), Maka r1(B) = r2(B).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses perancangan database dengan tehnik normalisasi adalah sebagai berikut :

a. Bentuk Normal Tahap Pertama (1 Normal Form)

Bentuk Normal tahap pertama (1 NF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki Atribut Bernilai Banyak (Multivalued Attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

b. Bentuk Normal Tahap Kedua (2 Normal Form)

Bentuk normal tahap Kedua (2 NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel. Semua atribut yang tidak termasuk dalam Key Primer memiliki ketergantungan fungsional (FK) pada Key Primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 2 NF, jika ketergantungannya hanya bersifat parsial (hanya tergantung pada sebagian dari Key Primer).

c. Bentuk Normal Tahap Keempat (4 Normal Form) dan Bentuk Normal Tahap Kelima (5 Normal Form).

Penerapan aturan Normalisasi sampai dengan tahap Ketiga sesungguhnya sudah sangat memadai untuk menghasilkan tabel-tabel yang berkualitas baik. Namun demikian, dari sejumlah literatur dapat pula dijumpai adanya pembahasan tentang Bentuk Normal tahap Keempat (4 NF) dan Bentuk Normal tahap Kelima (5 NF). Bentuk Normal tahap Keempat berkaitan dengan sifat ketergantungan Banyak-Nilai (Multivalued Dependency) pada suatu tabel yang merupakan pengembangan dari ketergantungan fungsional. Sedangkan Bentuk Normal tahap Kelima (merupakan nama lain dari Project-Join Normal Form/PJNF) berkenaan dengan Ketergantungan Relasi antar Tabel (Join Dependency). Pembahasan kedua bentuk normal yang terakhir ini cukup kompleks, tetapi manfaatnya sendiri tidak begitu besar.

2) Model Entity-Relationship (Model Ketergantungan-Entitas).

Relasi menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Misalnya, entitas seorang mahasiswa dengan nim = ‘98165’ dan nama_mhs = ’Ardiyani’ (yang ada dihimpunan entitas Mahasiswa) mempunyai relasi dengan entitas sebuah mata kuliah dengan kode_kul=’IF-110’ dan nama_kul=’Struktur Data’. Relasi diantara kedua entitas tadi mengandung arti bahwa mahasiswa tersebut sedang mengambil/mempelajari mata kuliah tersebut disebuah perguruan tinggi yang kita tinjau.

Kumpulan semua relasi diantara entitas-entitas yang terdapat pada entitas himpunan entitas tersebut membentuk himpunan relasi (Relationship Sets). Sebagaimana istilah Himpunan Entitas yang banyak sekali disingkat menjadi entitas (walaupun sebenarnya memiliki perbedaan makna), istilah himpunan relasi jarang sekali digunakan dan lebih sering disingkat dengan istilah Relasi saja. Ada beberapa macam bentuk Kardinalitas/Derajat Relasi, yaitu :

1. Kardinalitas Relasi Satu ke Satu (One To One).

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.




2. Kardinalitas Relasi Satu ke Banyak (One To Many).

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A. 

3. Kardinalitas Relasi Banyak ke Satu (Many To One).

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B.

4. Kardinalitas Relasi Banyak ke Banyak (Many To Many).

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A  dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A. 
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